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22 Menyutradarai sebuah film fiksi dengan menggunakan pemain amatir

up

ﬂ%tuk mewujudkan karakter tokoh utama tidaklah mudah dilakukan.
Sebelum melakukan eksekusi lapangan penulis juga harus sangat memahai
a@nario yang sudah dipilih dengan pertimbangan yang berat untuk
@utuhan dari tema yang akan diangkat menjadi sebuah film yang dapat
=~

menjadi media hiburan, informasi serta memiliki unsur penidikan

et
didalamnya.

"W

/

__:"‘_Film fiksi It’s Coffee It’s Love yang mengangkat tema cerita tentang kisah
LN

——

r%mantis percintaan dan kopi tubruk ini adalah film yang bergenre drama

Q.
r%nantis dan berdurasi tiga puluh menit. Penyutraan film It’s Coffee It’s Love

0
(}glgan menggunakan pemain amatir sebagai tokoh utama melalui penekatan

=3
Hﬁgector as actor. Dilihat dari pencapaian akting pemain amatir ini bagi
=

I%ulis sendiri masih banyak kekurangan dan masih teramat jauh dari kata-

]
kata sempurna. Pertimbangan-pertimbangan yang harus penulis ambil dalam
0
Iﬁ_l;meilih pemain sangatlah berat karena membutuhkan kejelian dan
9

kethatangan dari diri penulis sendiri untuk dapat memilih pemain amatir

—

[

s;c?.g_uai dengan kebutuhan karakter dalam skenario It’s Coffee It’s Love.
L

odbubpbd |



) iﬂ\: dIN o
k.

.
&

W

1.\5.‘;3}»,
‘{.
[

2
o
e
Z
by
s

.
1O

vIs3™

100

Penciptaan Karya Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyak sekali
kekurangan baik dari karya maupun laporan, maka dari itu kekurangan
dalam penciptaan dan penulisan ini murni dari keterbatasan penulis.
Harapan penulis, semoga film fiksi televisi ini dapat menjadi salah satu

tontonan alternatif bagi masyarakat.

B. Saran

Pengalaman baru yang penulis kerjakan dalam penyelesaian karya tugas
akhir ini adalah pengalaman yang sangat luar biasa. Pengalaman yang sangat
merubah cara berpikir penulis dalam mengerjakan karya-karya film maupun
karya penulisan yang penulis kerjakan sendiri atas bantuan dari tim dan
kerabat kerja yang membantu. Adapun beberapa kedala dan kekurangan
pénulis dalam melaksanakan penyutradaraan tugas akhir ini penulis anggap
sebagai pelajaran dan pengalaman yang sangat berharga dalam sepanjang
perjalanan penulis menjalani studi di program studi Televisi dan Film Institut

Seni Indonesia Padangpanjang.

Kekurangan yang terjadi adalah konsep yang diangkat susah dikaitkan
dengan karya yang akan dibuat, kemudian pengelolaan produksi yang kurang
berjalan dengan baik, biasanya berhubungan dengan perizinan lokasi dan
kesesuaian jadwal pemain. Saran dari penulis untuk teman-teman mahasiswa
yang khususnya mengambil minat penutradaraan khushusnya yang akan

menggunakan pemain amatir sebagai berikut:
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Untuk teman-teman mahasiswa yang mengambil minat
penyutradaraan dan yang akan menggunakan pemain amatir sebagai
tokoh utama dalam penggarapan sebuah karya film nantinya, agar
teman-teman memperhatikan dengan baik setiap karakter pemain
yang akan bermain mejadi tokoh utama nantinya.

Dalam penggunaan pemain amatir sebagai tokoh utama sebaiknya
teman-teman yang mengambil minat penyutadaraan melakukan
latihan akting secara intensif agar para pemain amatir dapat dengan
mudah memahami karakter yang akan diperankannya. Lakukanlah
pendekatan emosional yang baik dan cara kumunikasi verbal yang
sangat mudah dimengerti oleh pemain amatir karena tidak semua
pemain amatir mengerti istilah-istilah bahasa yang digunakan dalam

menyutradarai sebuah film.
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